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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B be

< Ta T te

< Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D de

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
0 Ra R er

B) Zai 7 zet

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye
U= Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain : koma terbalik di atas
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¢ Gain G ge

s Fa F ef
S Qaf Q ef
o Kaf K ka
J Lam K el

N Mim M em
U Nun N en
5 Wau W we
E Ha H ha
e Hamzah | apostrof
$ Ya Y ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
z Fathah a a
- Kasrah 1 1
: Dammah u u
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Konsonan Rangkap karena Syahaddah Ditulis Rangkap

Badaa Ditulis Muta’addidah
ac Ditulis ‘iddah
Ta’Marbuttah

Semua ta’ marbuttah ditulis dengan h, baik berada pada kata tunggal
ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata
sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya.

EPLEN Ditulis Hikmah
Jeb Ditulis ‘illah
Ll e S Ditulis Karamah al auliya’

Vokal Pendek dan Penerapannya

G N Fathah Ditulis a
—em {7 e Kasrah Ditulis I
J-QA- Dammah Ditulis u
ddd Fathah Ditulis fa’ala
S Kasrah Ditulis Zukira
al Dammah Ditulis yazhabu




F. Vokal Panjang

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

G. Vokal Rangkap

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

H. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostof

Ditulis

Ditulis

Ditulis
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I. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila di ikuti huruf gamariyyah maka di tulis menggunakan huruf awal

‘Cal”

oAl Ditulis Al-Qur’an

ol Ditulis Al-Qiyas

2. Bila di ikuti huruf syamsiyyah maka di tulis sesuai dengan huruf

pertama syamsiyyah tersebut

L (e Ditulis As-sama’

il Ju Ditulis Asy-syams

J. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

agill g Ditulis zawi al-furiid

Aol ) Ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Rendahnya perilaku pelaporan pajak pada Generasi Z menjadi permasalahan
penting yang perlu dikaji untuk meningkatkan kepatuhan pajak di era transformasi
digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
perilaku pelaporan pajak Generasi Z. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain cross-sectional survey melalui penyebaran kuesioner
kepada responden Generasi Z di Kota Semarang. Data dianalisis menggunakan
metode statistik untuk menguji pengaruh antarvariabel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak, gaya hidup, persepsi, dan manfaat
pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pelaporan pajak,
sedangkan modernisasi sistem pajak tidak berpengaruh signifikan. Gaya hidup
menjadi variabel yang memberikan pengaruh paling dominan dengan koefisien
sebesar 0,444. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku pelaporan pajak Generasi
Z lebih kuat dipengaruhi oleh kesadaran terhadap kewajiban perpajakan,
kemampuan mengelola keuangan secara rasional, persepsi positif terhadap sistem
perpajakan, serta manfaat pajak yang dirasakan. Modernisasi sistem pajak belum
menjadi faktor utama karena penggunaan teknologi digital cenderung telah
dipandang sebagai fasilitas standar oleh Generasi Z. Secara keseluruhan, model
penelitian mampu menjelaskan 83,9% variasi perilaku pelaporan pajak.

Kata kunci: perilaku pelaporan pajak, Generasi Z, kesadaran pajak, kepatuhan
pajak, modernisasi sistem pajak
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ABSTRACT

Low tax reporting behavior among Generation Z has become a critical issue
requiring further investigation to enhance tax compliance in the digital era. This
study aims to examine the factors influencing tax reporting behavior among
Generation Z. A quantitative approach with a cross-sectional survey design was
employed through questionnaires distributed to Generation Z respondents in
Semarang City. The collected data were analyzed using statistical methods to
evaluate the relationships among variables. The results indicate that taxpayer
awareness, lifestyle, perception, and perceived tax benefits have a positive and
significant effect on tax reporting behavior, whereas tax system modernization does
not have a significant effect. Lifestyle emerges as the most dominant variable, with
a coefficient of 0.444. These findings suggest that Generation Z’s tax reporting
behavior is more strongly influenced by awareness of tax obligations, the ability to
manage finances rationally, positive perceptions of the tax system, and the
perceived benefits of taxation. Tax system modernization has not become a primary
determinant because the use of digital technology tends to be regarded as a
standard facility by Generation Z. Overall, the research model explains 83.9% of
the variation in tax reporting behavior.

Keywords: fax reporting behavior, Generation Z, tax awareness, tax compliance,
tax system modernization
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pajak menjadi salah satu pilar utama pendapatan negara yang digunakan
untuk mendukung pembiayaan berbagai kebutuhan dan belanja pemerintah serta
mendukung pembangunan nasional. Di Indonesia, signifikansi sektor ini sangat
krusial karena lebih dari 80% pendapatan negara berasal dari sektor perpajakan
(BPS Kota Semarang, 2024). Kontribusi ini menunjukkan bahwa keberlanjutan
fiskal dan stabilitas ekonomi nasional sangat bergantung pada kepatuhan
masyarakat dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Oleh karena itu, pajak tidak
hanya instrumen keuangan, tetapi wujud keterlibatan masyarakat sebagai warga
negara dalam membangun kesejahteraan bersama. Dalam rencana strategis
nasional, pemerintah Indonesia telah menetapkan target ambisius untuk
meningkatkan rasio pajak (tax ratio) hingga mencapai 13% pada tahun 2026.
Target ini merupakan representasi dari kemampuan negara dalam memobilisasi
sumber daya domestik demi mencapai visi Indonesia Emas 2045.

Meskipun kontribusi pajak begitu besar, kepatuhan masyarakat dalam
memenuhi kewajiban perpajakan di Indonesia masih menjadi persoalan yang
cukup besar. Realitas objektif menunjukkan bahwa perjalanan menuju target
13% penuh dengan rintangan perilaku; realisasi rasio pajak pada tahun 2025

tercatat sebesar 9,31%, masih di bawah target awal pemerintah sebesar 10,03%



dari Produk Domestik Bruto (PDB). Berdasarkan laporan Direktorat Jenderal
Pajak (DJP), tingkat pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) masih
stagnan di sekitar 83% dari total wajib pajak aktif (Rahmatika, 2026). Hal ini
diperburuk oleh fenomena tax gap yang lebar, di mana World Bank
mengidentifikasi kesenjangan pajak gabungan di Indonesia mencapai 6,4% dari
PDB, yang ekuivalen dengan potensi kerugian Rp 944 triliun per tahun. Data
menunjukkan bahwa sekitar 58% dari kesenjangan tersebut disebabkan oleh
compliance gap atau ketidakpatuhan, bukan semata-mata kesalahan kebijakan
(Nasly, 2026).

Tabel 1.1 Perbandingan Rasio Pajak terhadap PDB di Kawasan ASEAN (2025)

Negara Rasio Pajak (%)
Kamboja 18,0%
Thailand 15,7%

Filipina 15,2%
Vietnam 14,7%
Malaysia 11,9%

Indonesia (2025) 9,31%

Sumber Data: Diolah dari laporan World Bank dan statistik regional (Nasly, 2025;
Rahmatika, 2026).

Permasalahan rendahnya kepatuhan ini menuntut adanya pendekatan baru,
terutama dengan melihat perubahan struktur demografi Indonesia yang
menunjukkan peningkatan signifikan pada kelompok usia muda. Generasi Z
merupakan kelompok individu yang lahir dalam rentang tahun 1966 sampai
2012, kini mulai aktif berpartisipasi dalam dunia kerja dan menjadi bagian dari
wajib pajak baru. Semarang merupakan pusat pemerintahan sekaligus ibu kota
dari Provinsi Jawa Tengah memiliki potensi demografis yang strategis dengan

jumlah penduduk mencapai 1,69 juta jiwa, di mana proporsi terbesarnya (sekitar



66,37%) adalah kelompok usia muda produktif. Karakteristik Generasi Z dikenal
unik; mereka tumbuh dalam era digital, adaptif terhadap teknologi, berpikir
kritis, namun cenderung skeptis terhadap otoritas. Oleh karena itu, perilaku
mereka terhadap pajak akan sangat menentukan arah kepatuhan pajak nasional
di masa depan.

Ketertinggalan Indonesia dibandingkan dengan negara-negara tetangga
menunjukkan adanya tax gap atau kesenjangan pajak yang lebar. World Bank
mengidentifikasi bahwa rata-rata tax gap gabungan di Indonesia mencapai 6,4%
dari PDB, atau setara dengan potensi kerugian penerimaan negara sebesar Rp
944 triliun setiap tahunnya (Nasly, 2026). Analisis mendalam menunjukkan
bahwa sekitar 58% dari total kesenjangan tersebut disebabkan oleh compliance
gap atau masalah ketidakpatuhan wajib pajak (Nasly, 2026). Faktor penghambat
lainnya adalah besarnya skala ekonomi bayangan (shadow economy) dan sektor
informal yang diperkirakan mencakup 22,59% hingga 47% dari total aktivitas
ekonomi nasional (Wahyudi, 2025). Hasil penelitian mengindikasikan adanya
kemungkinan berkurangnya pendapatan pajak yang disebabkan oleh aktivitas
shadow economy ini rata-rata mencapai Rp 35,306 triliun per tahun (Wahyudi,
2025)

Dalam perspektif Ekonomi Islam, pajak dipandang sebagai Dharibah,
yaitu pungutan wajib di luar zakat yang ditetapkan negara untuk kemaslahatan
umum (Gusfahmi, 2024). Pemikiran Islam klasik seperti Al-Mawardi
menegaskan bahwa negara diperbolehkan memungut pajak jika sumber

pendapatan utama tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan publik, asalkan



berlandaskan pada prinsip keadilan (‘ad/) dan tidak melampaui kemampuan
rakyat (Noval Muhammad Zaini et al., 2024). Kepatuhan pajak dalam Islam
merupakan bentuk maslahah untuk menjaga kesejahteraan sosial dan stabilitas
negara (Setyawan & Limajatini, 2025). Namun, dalam ekosistem digital,
Generasi Z sering menghadapi tantangan moral antara tanggung jawab fiskal
dengan gaya hidup pribadi.

Tabel 1.2 Karakteristik Perbedaan Pajak Konvensional dan Pajak Islam

(Dharibah)
Pe?lfgg;(an Pajak Konvensional Pajak Islam (Dharibah)
Sifat Berkelanjutan (Kontinu)  Temporer (Hanya saat darurat)
Dasar Undang-Undang Negara  Syariat dan  Kemaslahatan
Hukum Umum
Subjek Seluruh Warga Negara Muslim yang Mampu
(Ghaniyyun)
Tujuan Pembiayaan Umum Pembiayaan Kebutuhan
Negara Maslahat Umat
Penghapusan Jarang Dihapus Dihapus jika  Baitul Mal
mencukupi

Sumber Data: Diolah berdasarkan teori Gusfahmi (2024) dan Setyawan (2025).

Perubahan struktur demografi Indonesia menunjukkan bahwa kelompok
usia produktif memiliki posisi penting dalam keberlanjutan penerimaan negara,
termasuk dari sektor perpajakan. Dalam penelitian ini, Generasi Z merujuk pada
individu yang lahir pada rentang 19972012, sesuai dengan kriteria responden
yang digunakan dalam penelitian. Kota Semarang memiliki jumlah penduduk
sekitar 1,69 juta jiwa dan sebagian besar penduduknya berada pada kelompok
usia produktif (BPS Kota Semarang, 2024). Kondisi tersebut menjadikan Kota
Semarang relevan untuk mengkaji perilaku perpajakan generasi muda yang
mulai memasuki dunia kerja dan memperoleh penghasilan. Generasi Z juga

tumbuh dalam lingkungan yang sangat dekat dengan internet, teknologi digital,



dan media sosial sehingga memiliki pola interaksi dan pengambilan keputusan
yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya (Nurlaila et a/., 2024). Dalam
konteks perpajakan, karakteristik tersebut menjadi penting karena Generasi Z
tidak hanya berhadapan dengan kewajiban perpajakan, tetapi juga dengan
perubahan layanan perpajakan yang semakin terdigitalisasi.

Perilaku pelaporan pajak pada dasarnya tidak hanya ditentukan oleh
keberadaan peraturan, tetapi juga berkaitan dengan proses psikologis dan
pertimbangan individu ketika mengambil keputusan untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya. Penelitian Shaharuddin et al. (2023) yang menerapkan Theory of
Planned Behavior dalam konteks kepatuhan pajak menunjukkan bahwa sikap
terhadap kepatuhan dan perceived behavioral control berperan dalam
membentuk niat individu untuk mematuhi ketentuan perpajakan. Dengan
demikian, penggunaan pendekatan perilaku dalam penelitian perpajakan dapat
membantu menjelaskan mengapa wajib pajak yang menghadapi regulasi yang
sama dapat menunjukkan perilaku kepatuhan yang berbeda. Dalam penelitian
ini, pendekatan tersebut digunakan sebagai kerangka untuk memahami perilaku
pelaporan pajak Generasi Z melalui lima faktor yang diteliti, yaitu kesadaran
pajak, gaya hidup, persepsi, modernisasi sistem pajak, dan manfaat pajak.

Faktor pertama adalah kesadaran pajak. Kesadaran menunjukkan sejauh
mana wajib pajak memahami kewajibannya dan memiliki kemauan untuk
melaksanakan kewajiban tersebut tanpa semata-mata bergantung pada tekanan
atau pengawasan otoritas. Fatmanah dan Harwida (2024) menunjukkan bahwa

pengetahuan perpajakan memiliki keterkaitan dengan tingkat kepatuhan wajib



pajak pengusaha marketplace dari kalangan Generasi Z. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa semakin baik pemahaman generasi muda mengenai
kewajiban perpajakan, semakin besar peluang terbentuknya perilaku patuh.
Penelitian Oktaviani dan Kurniawati (2026) juga menunjukkan bahwa kesadaran
pajak berpengaruh terhadap kepatuhan calon wajib pajak Generasi Z. Oleh
karena itu, kesadaran pajak dalam penelitian ini dipandang sebagai faktor
internal yang dapat mendorong Generasi Z untuk melaksanakan pelaporan pajak
secara benar dan bertanggung jawab.

Faktor kedua adalah gaya hidup. Generasi Z hidup dalam lingkungan
digital yang memengaruhi pola konsumsi, pengelolaan keuangan, serta
penentuan prioritas penggunaan pendapatan. Dalam kaitannya dengan
perpajakan, gaya hidup menjadi relevan karena keputusan untuk memenuhi
kewajiban pajak tidak terlepas dari cara individu mengalokasikan sumber daya
keuangannya. Effendi dan Yuliarini (2025) menemukan bahwa gaya hidup
Generasi Z memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, meskipun
pengaruhnya tidak sekuat kesadaran wajib pajak dan sosialisasi perpajakan.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa gaya hidup tidak tepat apabila hanya
dipahami sebagai perilaku konsumtif, tetapi perlu dilihat sebagai pola
pengelolaan keuangan yang dapat memengaruhi kemampuan dan prioritas
seseorang dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Dengan demikian, semakin
rasional pengelolaan keuangan seseorang, semakin besar kemungkinan

kewajiban pajak ditempatkan sebagai salah satu kewajiban yang harus dipenuhi.



Faktor ketiga adalah persepsi terhadap perpajakan. Persepsi berkaitan
dengan bagaimana wajib pajak menilai sistem, prosedur, keadilan, transparansi,
serta pelayanan yang diberikan oleh otoritas perpajakan. Persepsi yang positif
dapat membentuk kepercayaan dan mengurangi hambatan psikologis dalam
menjalankan kewajiban perpajakan. Pratama dan Urumsah (2024) menunjukkan
bahwa aspek yang berkaitan dengan sistem administrasi perpajakan memiliki
peran dalam kepatuhan wajib pajak. Secara lebih spesifik pada Generasi Z,
Salsabila dan Kurniawan (2024) menemukan bahwa persepsi perpajakan dan
digitalisasi sistem perpajakan berpengaruh terhadap niat patuh pajak. Hal
tersebut menunjukkan bahwa bagi Generasi Z, kepatuhan tidak hanya berkaitan
dengan pengetahuan mengenai kewajiban, tetapi juga dengan penilaian terhadap
apakah sistem perpajakan dapat dipercaya, mudah dipahami, dan layak untuk
dipatuhi.

Faktor keempat adalah modernisasi sistem pajak. Perkembangan
administrasi perpajakan di Indonesia ditandai dengan pemanfaatan teknologi
melalui layanan elektronik dan penerapan Core Tax Administration System
(CTAS/Coretax). Modernisasi tersebut diarahkan untuk mengintegrasikan
proses administrasi serta meningkatkan efisiensi penghitungan, penyetoran, dan
pelaporan pajak (Daryatno et al., 2025). Bahrien dan Purba (2024) juga
menunjukkan bahwa modernisasi administrasi perpajakan, transparansi, dan
kepercayaan wajib pajak berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak. Sementara
itu, Ramadhan dan Wijaya (2025) menjelaskan implementasi Coretax dalam

proses pelaporan pajak melalui pendekatan penerimaan teknologi. Bagi Generasi



Z yang telah terbiasa menggunakan teknologi digital, ketersediaan sistem
elektronik memang dapat mengurangi hambatan administratif, tetapi keberadaan
teknologi saja belum tentu secara otomatis menghasilkan perilaku patuh.
Efektivitas modernisasi tetap bergantung pada kemudahan penggunaan,
pemahaman wajib pajak, serta pengalaman ketika berinteraksi dengan sistem
perpajakan.

Faktor kelima adalah manfaat pajak. Kesediaan seseorang untuk
memenuhi kewajiban perpajakan dapat dipengaruhi oleh pemahamannya
mengenai kegunaan pajak bagi kepentingan publik. Pajak yang dipersepsikan
memberikan manfaat melalui penyediaan infrastruktur, pendidikan, kesehatan,
serta pelayanan masyarakat dapat memperkuat alasan wajib pajak untuk
memenuhi kewajibannya. Kurniawan et al. (2022) menunjukkan bahwa
pengetahuan mengenai manfaat pajak dan sanksi perpajakan merupakan faktor
yang berkaitan dengan kepatuhan pajak. Dalam konteks Generasi Z, pemahaman
terhadap manfaat tersebut menjadi penting karena kewajiban pajak tidak hanya
dipersepsikan sebagai pengurangan pendapatan pribadi, tetapi juga sebagai
kontribusi terhadap pembiayaan kebutuhan bersama. Oleh sebab itu, semakin
jelas manfaat pajak yang dipahami dan dirasakan wajib pajak, semakin kuat

dasar bagi terbentuknya perilaku pelaporan pajak yang bertanggung jawab.



Tabel 1.3 Capaian Kepatuhan SPT Tahunan Kanwil DJP Jawa Tengah I (Per

November 2024)
Unit Kerja Wajib SPT  Realisasi IKU Kepatuhan
(%)

KPP Pratama Semarang 19.786 120,13%
Timur

KPP Madya Semarang 1.461 119,76%
KPP Pratama Semarang 9.968 119,35%
Selatan

KPP Pratama Semarang 12.609 110,62%
Tengah

Total Kanwil DJP Jateng I 873.349 107,65%

Sumber Data: Laporan Kinerja Kanwil DJP Jawa Tengah .

Kelima faktor tersebut menjadi semakin relevan apabila dikaitkan dengan
kondisi perpajakan di Kota Semarang. Berdasarkan data yang disajikan dalam
Tabel 1.3, Kanwil DJP Jawa Tengah [ mencatat capaian Indikator Kinerja Utama
(IKU) kepatuhan sebesar 107,65% pada November 2024, sedangkan KPP
Pratama Semarang Timur mencatat capaian sebesar 120,13%. Angka tersebut
perlu dipahami sebagai capaian terhadap target IKU, sehingga tidak tepat apabila
langsung ditafsirkan sebagai persentase seluruh wajib pajak yang telah
melaporkan SPT. Meskipun capaian indikator tersebut menunjukkan kinerja
administratif yang baik, data agregat tersebut belum menjelaskan bagaimana
perilaku pelaporan pajak pada kelompok Generasi Z secara khusus. Dengan kata
lain, capaian institusional yang tinggi belum menjawab faktor-faktor individual
apa yang mendorong atau menghambat Generasi Z dalam melaksanakan
pelaporan pajaknya.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya ruang penelitian yang perlu dikaji

lebih lanjut. Penelitian terdahulu cenderung menguji faktor-faktor kepatuhan
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secara terpisah. Effendi dan Yuliarini (2025), misalnya, membahas pengetahuan
pajak, gaya hidup, kesadaran wajib pajak, dan sosialisasi pada Generasi Z,
sedangkan Salsabila dan Kurniawan (2024) lebih menekankan literasi, persepsi,
dan digitalisasi sistem perpajakan. Penelitian mengenai modernisasi
administrasi perpajakan juga lebih banyak dilakukan dalam konteks wajib pajak
secara umum atau penerapan sistem tertentu (Bahrien & Purba, 2024; Ramadhan
& Wijaya, 2025). Dengan demikian, masih terdapat kebutuhan untuk menguji
secara bersama-sama faktor internal, pola pengelolaan keuangan, penilaian
terhadap sistem, perkembangan teknologi administrasi, dan manfaat yang
dirasakan dalam menjelaskan perilaku pelaporan pajak Generasi Z, khususnya
di Kota Semarang.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis
perilaku pelaporan pajak Generasi Z di Kota Semarang melalui lima variabel
utama, yaitu kesadaran pajak, gaya hidup, persepsi, modernisasi sistem pajak,
dan manfaat pajak. Pemilihan kelima variabel tersebut diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai faktor internal maupun
eksternal yang membentuk perilaku pelaporan pajak generasi muda. Penelitian
ini sekaligus mengisi kesenjangan penelitian dengan menempatkan Generasi Z
di Kota Semarang sebagai objek kajian yang spesifik, bukan sekadar sebagai
bagian dari populasi wajib pajak secara umum. Dengan demikian, hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan dasar empiris bagi pengembangan
strategi peningkatan kepatuhan pajak yang lebih sesuai dengan karakteristik

generasi digital. Variabel ini juga telah konsisten dengan rumusan masalah
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penelitian yang memuat kesadaran pajak, gaya hidup, persepsi, modernisasi

sistem administrasi perpajakan, dan manfaat pajak.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah kesadaran pajak berpengaruh terhadap pelaksanaan kewajiban
pajak Generasi Z di Kota Semarang?

2. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap pelaksanaan kewajiban pajak
Generasi Z di Kota Semarang?

3. Apakah persepsi terhadap proses perpajakan berpengaruh terhadap
pelaksanaan kewajiban pajak Generasi Z di Kota Semarang?

4. Apakah modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh terhadap
pelaksanaan kewajiban pajak Generasi Z di Kota Semarang?

5. Apakah manfaat pajak berpengaruh terhadap pelaksanaan kewajiban pajak
Generasi Z di Kota Semarang?

C. Manfaat

1. Manfaat Teoretis

a. Kajian ini diharapkan mampu memperluas wawasan akademik,
empiris di bidang perpajakan, khususnya mengenai perilaku
pelaporan pajak pada Generasi Z di Indonesia, yang sampai saat ini
masih belum banyak dikaji.

b. Penelitian ini juga berkontribusi dalam pengembangan penerapan
Theory of Planned Behavior (TPB) dalam konteks perilaku

perpajakan generasi muda, dengan mengintegrasikan faktor gaya
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hidup serta modernisasi sistem perpajakan sebagai variabel yang
relevan dalam era digital.

c. Disamping itu, penelitian ini dapat dijadikan rujukan ilmiah bagi studi
berikutnya yang membahas kepatuhan pajak berbasis generasi,
pendekatan psikologi sosial, serta dinamika perilaku dalam ekonomi
digital.

d. Penelitian ini turut memberikan penguatan dasar konseptual bahwa
kepatuhan pajak tidak hanya dipengaruhi oleh aspek pengetahuan dan
regulasi hukum semata, tetapi juga oleh faktor sosial, psikologis serta
perkembangan teknologi yang membentuk perilaku individu.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP)

Temuan dalam penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan
pertimbangan strategis dalam merancang pendekatan sosialisasi
perpajakan yang lebih adaptif dan relevan dengan karakteristik
Generasi Z, seperti melalui pemanfaatan media sosial, pengembangan
konten digital yang interaktif, maupun penerapan gamifikasi dalam
edukasi pajak. Lebih lanjut, penelitian ini juga berpotensi digunakan
sebagai dasar dalam penyempurnaan sistem digital perpajakan agar
lebih sederhana, cepat, dan menarik bagi generasi muda.

b. Bagi Pemerintah Daerah Kota Semarang
Kajian ini diharapkan mampu sumber informasi dalam

penyusunan kebijakan peningkatan literasi pajak daerah, khususnya
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bagi kelompok usia muda yang baru memasuki dunia kerja. Selain itu,
Temuan penelitian ini diharapkan mampu mendukung pemerintah
daerah dalam memetakan potensi wajib pajak baru dari kalangan
Generasi Z, sehingga dapat meningkatkan kontribusi pajak daerah
secara berkelanjutan.
c. Bagi Perguruan Tinggi dan Akademisi
Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar maupun
referensi dalam pengembangan penelitian lanjutan di bidang
akuntansi perpajakan, ekonomi perilaku, dan manajemen publik. Di
samping itu, penelitian ini juga dapat mendorong terjalinnya kerja
sama antara institusi perguruan tinggi dan otoritas pajak dalam
pelaksanaan program literasi pajak di lingkungan kampus.
d. Bagi Masyarakat Umum dan Generasi Z
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran moral
serta tanggung jawab sosial masyarakat, khususnya Generasi Z,
terhadap tanggung jawab pajak sebagai wujud peran serta nyata dalam
pembangunan nasional. Selain itu, kajian ini juga dapat
menumbuhkan kepercayaan terhadap pemerintah melalui peningkatan
pemahaman mengenai manfaat pajak yang transparan dan berdampak

langsung pada kesejahteraan masyarakat.

D. Sistematika Penelitian
Penulisan penelitian ini dibagi ke dalam lima bab pokok yang disajikan

secara runtut dan saling berhubungan, sebagaimana dijelaskan berikut ini:
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BAB I PENDAHULUAN

Bab satu yaitu pendahuluan berisi gambaran umum mengenai penelitian yang
dilakukan. Di dalamnya mencakup latar belakang yang menguraikan pentingnya
penelitian serta fenomena yang melatarbelakanginya, perumusan masalah
sebagai arah pembahasan, serta tujuan penelitian yang hendak dicapai, manfaat
penelitian baik secara teoretis maupun praktis, serta sistematika penulisan
sebagai panduan keseluruhan isi penelitian.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab IT memuat kajian pustaka yang membahas mengenai penguraian landasan
teori serta kajian pustaka yang relevan dengan topik penelitian. Pembahasan
meliputi teori-teori utama seperti 7Theory of Planned Behavior (TPB), Slippery
Slope Framework, serta Compliance Model (OECD) yang digunakan sebagai
dasar analisis. Di samping itu, pada bab ini turut disajikan konsep-konsep
variabel penelitian, hasil penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran,
serta pengembangan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian.

BAB I1I METODE PENELITIAN

Bab III membahas metodologi penelitian yang digunakan dalam studi ini,
mencakup jenis dan pendekatan penelitian, rancangan penelitian, tempat dan
waktu pelaksanaan, populasi serta sampel, teknik pengumpulan data, definisi
operasional variabel, dan teknik analisis data yang digunakan untuk
membuktikan hipotesis secara empiris.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
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Bab IV merupakan luaran dan pembahasan yang menyajikan hasil kajian yang
didapatkan dari proses pengolahan dan analisis data. Hasil tersebut kemudian
dibahas secara mendalam dengan mengaitkan teori serta penelitian terdahulu.
Pembahasan difokuskan pada interpretasi hasil uji hipotesis serta menjawab
rumusan masalah yang telah ditetapkan.

BAB V PENUTUP

Bab V merupakan penutup yang terdiri bagian akhir dari penelitian yang berisi
kesimpulan dari seluruh hasil penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, bab ini
turut memuat keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian serta saran sebagai

bahan pertimbangan bagi studi berikutnya maupun pihak-pihak yang relevan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terkait dengan faktor faktor yang

mempengaruhi perilaku pelaporan pajak Generasi z di Kota Semarang,

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Perilaku Pelaporan Pajak Generasi Z di Kota Semarang. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi pemahaman moral dan
tanggung jawab kewarganegaraan Generasi Z, maka perilaku pelaporan
pajak, termasuk kepatuhan dan kejujuran SPT, akan semakin
meningkat.  Generasi Z  menganggap bahwa  kewajiban
kewarganegaraan merupakan bentuk upaya dalam mendukung
pembangunan nasional. Temuan ini selaras terhadap Teori Perilaku,
dimana sikap kesadaran memberikan pengaruh pada Tindakan nyata
berupa pelaporan pajak tepat waktu.

Pengaruh Gaya Hidup memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Perilaku Pelaporan Pajak Generasi Z di Kota Semarang.
Variabel ini merupakan faktor paling dominan serta menjelaskan bahwa
semakin tinggi pengelolaan keungan Generasi Z yang rasional dan
terkontrol dalam mengutamakan kebutuhan pokok maka akan
memberikan dampak pada kesadaran dalam memenuhi kewajiban

perpajakan.
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3. Persepsi berpengaruh positif dan signifikan Perilaku Pelaporan Pajak
Generasi Z di Kota Semarang. Generasi Z cenderung meyakini bahwa
kepercayaan (trust) bterhadap otoritas perpajakan akan menguat jika
beban beban pajak didistribusikan secara adil berdasarkan kemampuan
ekonomi masing-masing individu dan prosedurnya dikelola secara
transparan. Kepercayaan ini pada akhirnya akan membentuk motivasi
kepatuhan sukarela (voluntary compliance), di mana setiap individu
akan merasa aman terlibat dalam system administrasi perpajakan,
termasuk dalam pelaporan SPT tanpa adanya kecurigaan terhadap
penyalahgunaan wewenang.

4. Modernisasi Sistem Pajak tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap perilaku pelaporan Pajak Generasi Z. Kemudahan sistem
pelaporan pajak menggunakan akses digital seperti e-filling atau coretax
ternyata tidak serta merta memberikan dampak kepatuhan mereka dalam
pelaporan pajak. Hal ini dapat dihubungkan tentang karakteristik
generasi Z yang memang pada dasarnya menganggap bahwa akses
digital sudah menjadi sebuah fasilitas standar atau kebutuhan lumrag
dalam kehidupan sehari-hari dan bukan lahi sebagai faktor utama yang
mempengaruhi sikap kepatuhan mereka.

5. Manfaat pajak berpengaruh signifikan perilaku pelaporan Pajak
Generasi Z. Kesediaan Generasi Z dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya didorong oleh adanya prinsip timbal balik yang adil.

Pelaporan pajak yang dilakukan Generasi Z dipengaruhi oleh apa yang
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dirasakan dan dilihat mereka terhadap kontribusi uang pajak yang

diwujudkan oleh pemerintah baik itu dalam bentuk pembangunan

infrastruktur fisik, pelayanan Kesehatan, serta Pendidikan.

B. Implikasi
1. Teoritis

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat relevansi Theory of
Planned Behavior (TPB) dalam menjelaskan perilaku kepatuhan
pelaporan pajak, dengan penekanan bahwa keputusan wajib pajak
tidak hanya dipengaruhi oleh aspek normatif (regulasi), tetapi juga
oleh faktor internal individu seperti niat baik (kesadaran wajib
pajak) dan kondisi gaya hidup yang mencerminkan kemampuan
pengelolaan keuangan. Dalam konteks pengembangan keilmuan
akuntansi syariah, temuan ini memberikan kontribusi penting bahwa
perilaku kepatuhan tidak semata-mata bersifat administratif, tetapi
juga memiliki dimensi moral dan kesadaran spiritual yang selaras
dengan prinsip amanah (tanggung jawab), keadilan, dan maslahah.
Dengan demikian, TPB dapat diperkaya melalui perspektif nilai-
nilai akuntansi syariah yang menekankan bahwa kepatuhan fiskal
tidak hanya berbasis kontrol eksternal, tetapi juga dorongan etis dan
spiritual internal individu sebagai bagian dari tanggung jawab
sosial-ekonomi.

b. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa modernisasi sistem

perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
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pelaporan pajak, khususnya pada Generasi Z. Hal ini
mengindikasikan adanya pergeseran paradigma bahwa teknologi
seperti e-Filing tidak lagi dipersepsikan sebagai faktor pendorong
kepatuhan, melainkan telah menjadi standar dasar dalam layanan
perpajakan. Implikasinya, dalam pengembangan sistem administrasi
perpajakan ke depan, inovasi teknologi tidak cukup hanya berfokus
pada digitalisasi layanan, tetapi perlu diarahkan pada peningkatan
user experience, integrasi data yang lebih personal, serta pendekatan
berbasis perilaku (behavioral tax system). Dalam perspektif
akuntansi syariah, teknologi perpajakan juga perlu mendukung
transparansi dan akuntabilitas yang lebih kuat sebagai bentuk
implementasi nilai amanah dalam pengelolaan keuangan publik.
2. Praktis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi yang positif
terhadap pajak serta keyakinan akan manfaat nyata pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan pelaporan pajak Generasi Z. Oleh karena itu,
implikasi kebijakan yang dapat dikembangkan adalah perlunya
transformasi pendekatan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dari sekadar
penegakan kepatuhan administratif menjadi pendekatan berbasis
kepercayaan (trust-based compliance).
Dalam implementasinya, DJP perlu memperkuat transparansi
penggunaan pajak melalui publikasi yang lebih sistematis dan mudah

dipahami, baik melalui media digital maupun non-digital, dengan
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menampilkan secara konkret hasil pembangunan yang dibiayai dari
pajak. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kesadaran fiskal, tetapi
juga dapat memperkuat nilai keadilan distribusi (distributive justice)
yang sejalan dengan prinsip akuntansi syariah.

Selain itu, kebijakan perpajakan ke depan dapat diarahkan pada
penguatan edukasi fiskal berbasis generasi, khususnya Generasi Z,
dengan pendekatan komunikasi yang lebih interaktif, visual, dan
berbasis teknologi digital. Hal ini penting untuk membangun literasi
pajak yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga membentuk
kesadaran moral dan sosial dalam membayar pajak sebagai bentuk

kontribusi terhadap kemaslahatan publik.

C. Saran-Saran
1. Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP)

Pertama, Mengingat bahwa persepsi Generazi Z mampu meberikan
dorongan bagi mereka untuk memotivasi merelka dalam pelaporan
pajak, DJP disarankan mampu mengemas saran komunikasi terkait
dengan realisasi pajak melalui pendekatan yang humanis dan edukatif
melalui media sosial, dengan menekankan nilai tanggung jawab moral
serta fungsi redistribusi ekonomi yang adil.

Kedua, meskipun modernisasi perpajakan dianggap sebagai fasilitas
standar minimum, DJP harus tetap menjaga stabilitas operasional pada
sistem E-Filling atau Coretax, khusunya dalam upaya antisipasi

terjadinya lonjakan trafik pada masa puncak pelaporan.’



136

2. Bagi Wajib Pajak Generasi Z

Mengingat mayoritas responden esponden berada pada rentang usia
kerja dimana memiliki tingkat pendapatan yang relatif stabil, Generasi
Z disarankan untuk terus meningkatkan literasi perpajakan serta
menambah wawasan terkait pengelolaan keuangan, sehingga pelaporan
kewajiban perpajakan dapat dilakukan secara mandiri, jujur, dan bebas
dari risiko tunggakan masa lalu.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya

Pertama, penelitian selanjutnya disarankan dapat memperluas fokus
penelitian yang tidak hanya terbatas di Kota Semarang, melainkan
wilayah lain dengan karakteristik ekonomi, infrastruktur, dan akses
digital yang berbeda. Hal ini penting, agar hasil penelitian memiliki
tingkat generalisasi yang lebih tinggi tinggi dalam menggambarkan
perilaku pelaporan pajak.

Kedua, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
metode pengumpulan data bukan hanya melalui kuesioner, melainkan
menambah pendekatan lain yaitu wawancara mendalam (in-depth
interview). Melalui pendekatan ini akan mampu kan mampu menggali
tindakan aktual wajib pajak secara lebih akurat dan objektif di lapangan.

Terakhir, variabel independent dalam regresi ini hanya memberikan
kontribusi sebesar 83,9 persen terkait faktor faktor yang mempengaruhi
pelaporan pajak. Artinya terdapat 16,1 persen variasi perilaku

pelaporan pajak yang dipengaruhi oleh faktor faktor lain di luar model.
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Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi

variabel-variabel independen baru.
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